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Latar Belakang. Dukun bayi telah menjadi sumber daya manusia utama bagi para wanita selama proses
persalinan, dimana pada sebagian besar negara negara berkembang khususnya pada wi'!ayah yang terpencil
sebagian besar proses persalinan masih ditolong oleh dukun bayi. Dukun bayi memiliki peran yang berarti
dalam hal kompetensi, budaya, empati dun dukungan psikososial saat persalinan dengan manfaat yang
penting bagi ibu dan bayi baru lahir. Faktor --faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan dukun bayi
sebagal penolong persalinan adalah : geografi, umur, pendidikan, pekerjaan, status ekonomi, pemeriksaan
antenatal, petugas pemeriksa antenatal, komplikasi adn tempat melahirkun.

Tujuan. Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan masih tingginya pemanfaatan dukun
sebagat penolong persalinan di Kabupaten Sukabumi tahun 2006. Metode. Penelitian ini merupakan
penelltian kuantitatif dengan pendekatan desain potong lintang (cross sectional) Data yang dlgunakan pada
penelitian ini adalah data primer hasil Survei Kelangsungan Hidup Ibu dan Anak di Kabupaten Sukabumi
tahun 2001-2006 yang dilakukan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Ekologi dan Status K esehatan
Departemen Kesehatan RI. Sampel yang diambil sebanyak 1.128 responden yaitu ibu yang melahirkan
dalam 5 tahun terakhir. Teknik analisis yang digunakan adalah Uji Chi Square dan regresi logistik.

Hasil. Jumlah penolong persalinan dengan dukun ebesar 66.3 % sedangkan yang memanfaatkan tenaga
kesehatan 33.7%. Responden yang tinggal di pedesaan 72% dan perkotaan 28%. Distribusi umur beresiko
(<25 dan >35) sebesar 55.2% dan yang tidak beresiko 44.8%. pendidkan rseponden masih rendah yaitu
86.9% sedangkan yang berpendidikan tinggi 13.1%. Sebanyak 82.9% tidak bekerja, dan yang bekerja
17.1%. Status ekonomi sebagian besar berada di level miskin, yang berstatus kaya 41.7%. Petugas yang
melakukan pemeriksaan ANC adalah dokter, bidan dan perawat. Responden yang melakukan pemeriksaan
pada petugas kesehatan tersebut sebesar 82.2% dan yang tidak periksa 17.8%. Pemeriksaan antenatal disini
tidak melihat frekuensi, responden yang melakukan ANC 90.2% dan yang tidak 9.8%.

Sebagian besar responden mengalami komplikasi 53%, semcentara yang tidak mengalami komplikas
sgjumlah 46.3%. Rumah menjadi tren tempat melahirkan yaitu 87% dan hanya 13% yang melahirkan di
sarana kesehatan. Pada proses analisis bivariat, yang berhubungan dengan pemanfaatan dukun sebagai
penolong persalinan adalah faktor geografi, pekerjaan, pendidikan, status ekonomi, pemeriksaan antenatal,
petugas pemeriksa antenatal dan tempat melahirkan. Selanjutnya dilakukan analisis multivariat untuk
melihat variabel manayang paling besar pengaruhnya terhadap pemanfaatan dukun sebagai penolong
persalinan yaitu tempat melahirkan. Peran dukun bayi masih sangat besar sebagai penolong persalinan. Hal
ini ditunjukkan dcngan tingginya angka melahirkan dengan dukun yaitu 66.3%. Faktor yang paling
mempengaruhi adalah tempat melahirkan.

...... Background. Traditional birth attandent has become main human resource as women during delivery
process, where most of developing countries especially rum] area most of the delivery processis using
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Traditional birth attandent support. Traditional birth attandent has significant role in competence, culture.
empathy and psychosocial support during delivery with important benefit for mother and her newborn baby.
Factors that related with using Traditional birth attandent as delivery support are geography, age, education,
occupation, economical status, antenatal check up, antenatal check up officer, complication and birthplace.
Objective. To identify factors that related with high use of traditional birth attandent as delivery support in
Sukabumi Regency at 2006.

Methods. This research is qualitative research with cross sectional design method. Data used in this research
is secondary data from the result of Life Continuity Survey of Mother and Her Children in Sukabumi
Regency at 2006 that performed by Center of Research and Development of Ecology and Health Status of
Health Research and Development RI Health Department. Analysis technique used is Chi Square and
Logistic regression.

Result. Total of delivery supports with shaman are 66.3%, while using health staff are 33.75%. Respondents
who livein villages are 72% and in urban are 28%. Distribution of age risk (<25 and >35) is 55.2% and non-
risk is44.8%. Most of respondents education still low that are 86,9%, while high educated are 13.1%. As
much as 82.9% respondents not working and they who work are 173%. Most of economies statuses of
respondents are still in poor level. rich status are 41.70/0. Staffs that still perform ANC check up are doctors)
midwives and nurses. Respondents who perform check up to those health staffs are 86.2% and unchecked
are 17.8%. Antenatal checks up do not observe frequency and quality, respondents who perform ANC are
90.2% and who not are 9.8%.

Most of respondents suffering complications are 53.7%, while who does not are 46.3%. Houses become
trends of give birth that are 87% and only 13% giving birth in health medium. In bivariate analysis process,
one that related with using shaman as delivery support is antenatal check up staffs and birthplace. Next,
performed multivariate analysis to observe the highest affecting variables toward using shaman as delivery
support, which is birthplace.



